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Pendahuluan

Perkembangan bisnis di Indonesia semakin pesat seiring dengan berjalannya waktu. Perkembangan bisnis yang
munculpun semakin beraneka ragam, dari yang mulanya hanya mengenal bisnis offline kini telah merambah ke
bisnis online. Selain itu, perkembangan teknologi juga memberikan dampak pada kemudahan dalam berbisnis,
karena saat ini tersedia internet yang dapat digunakan untuk mencari beragam informasi sehingga dapat
meningkatkan kualitas dan kreativitas diri dalam mengembangkan usaha yang digeluti (Periera, Mashabi, &
Mubhariati, 2017). Salah satu perusahaan yang mengalami perkembangan pesat adalah bisnis keluarga (Kusuma,
2023), dimana 95% perusahaan Indonesia merupakan bisnis keluarga. Hal ini sebagaimana survey yang
dilakukan oleh Price Waterhouse Cooper yang menyatakan bahwa bisnis keluarga di Indoensia sekitar 95% dari
jumlah perusahaan yang ada (Putri, 2020) dengan dominasi pengelolanya adalah anggota keluarga. Menurut
(Chang & Lin, 2011) bisnis keluarga merupakan tingkat manajemen kewirausahaan yang merupakan suatu
perusahaan berdasarkan darah atau hubungan relative. Bisnis keluarga tentu dijalankan oleh para anggota
keluarga yang memiliki ikatan darah, sehingga bisnis ini dapat diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya (Martha, 2021).
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Maka dari itu, hubungan yang harmonis dalam anggota keluarga merupakan hal penting (Ardi Firmansyah,
Jeni Wulandari, 2022) (Muzakkir & Yunanda, 2021) sehingga tidak menimbulkan beragam konflik yang
menghambat laju perusahaan. Selain itu, factor lingkungan juga dapat memberikan pengaruh pada kesuksesan
perusahaan keluarga yang dalam hal ini disebut juga sebagai suksesi perusahaan keluarga (Gomulia, 2013)
(Ayun, 2017). Perencanaan suksesi haruslah disiapkan sedini mungkin dengan melibatkan anggota keluarga
terlebih calon penerus tahta (Assanto, 2014). Proses suksesi antar satu perusahaan dengan perusahaan tidak
dapat disamakan, namun bukan hal mustahil jika dalam prosesnya tidak terlalu banyak perbedaan apalagi dalam
bisnis keluarga yang diharapkan mampu eksis dalam setiap generasinya. Sayangnya, eksistensi perusahaan
keluarga umumnya tidak bertahan lama yaitu hanya 30% yang bertahan pada generasi kedua dan sekitar 15 %
yang berhasil mencapai generasi ketiga (Putri, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Lockamy, Carson, &
Lohrke, 2016) dengan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi
penghambat dalam melakukan suksesi pada bisnis keluarga. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa ada 4
faktor yang berpengaruh terhadap terhambatnya suksesi yaitu faktor individu/hubungan, faktor lingkungan,
faktor proses, dan faktor pemerintahan. Sehingga bisa dikatakan bahwa bisnis keluarga terbentuk dari dua sub
sistem yang independen yaitu keluarga dan bisnis. Hubungan antara sub sistem saling tumpang tindih satu sama
lainnya (Soto Maciel, de la Garza Ramos, Esparza Aguilar, & San Martin Reyna, 2015).

Sentra Batik Trusmi Cirebon merupakan salah satu sentra batik dimana para penjual ataupun pembuatnya
ialah hasil dari generasi sebelumnya. Artinya, mayoritas pembatik yang ada di Sentra Batik Trusmi Cirebon
adalah bisnis keluarga. Sentra Batik Trusmi Cirebon berdiri sekitar tahun 1945 sampai 1946 sehingga generasi
perusahaan atau bisnis keluarga pada sentra ini pun beragam ada yang sudah generasi ke delapan adapula yang
generasi kedua. Eksistensi bisnis keluarga pada Sentra Batik Trusmi Cirebon tentu tidak terlepas dari hubungan
yang terjadi antara orang tua dan anak, sehingga peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai Suksesi dan
hubungan orang tua-anak dalam binis keluarga dengan Studi kasus pada Sentra Batik Trusmi Cirebon. Tujuan
dari penelitian ini ialah untuk mengetahui proses suksesi dan hubungan antara orang tua dan anak dalam bisnis
keluarga tepatnya pada sentra Batik Trusmi Cirebon.

Metode

Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif, menurut (Sugiyono, 2019) metode penelitian kualitatif sering
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, atau sebagai
metode enographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi pada 4 narasumber yaitu Batik Ninik Ichsan yang saat ini pada generasi ke-5, Batik Katura pada
generasi ke-8, batik EB pada generasi ke-3 dan batik Trusmi pada generasi ke-2. Sehingga sebelum melakukan
wawancara maka perlu kita pelajari Pelajari dengan baik latar belakang dan konteks penelitianBeri kesempatan
kepada responden untuk menambahkan informasi atau memberikan tanggapan tambahan. Data yang sudah
terkumpul berupa data primer dan sekunder akan dilakukan analisis secara mendalam sehingga hasil penelitian
dapat diketahui. Waktu yang digunakan pada penelitian ini ialah bulan Juli sampai Agustus 2019 di Sentra
Batik Trusmi Cirebon. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Hubungan keluarga merupakan hubungan pada setiap entitas yang memiliki asal usul yang sama, dimana dalam
hal ini dikhususkan pada keturunan biologis (Cahyadi, 2019). Hubungan keluarga memiliki peran penting untuk
mensukseskan bisnis keluarga sehingga bisnis yang telah dilakukan regenerasi dapat terus berjalan dnegan tetap
memegang teguh pada nilai dan budaya yang sudah menjadi visi dan misi para pendiri perusahaan sebelumnya
(Nurohman, 2022). Berdasarkan hasil penelitian diketahu beberapa hal berikut ini:

Suksesi dan hubungan orang tua-anak pada Batik Ninik Ichsan

Batik Ninik Ichsan merupakan salah satu batik tertua yang terletak di Kawasan Sentra Batik Trusmi Cirebon
tepatnya di desa Trusmi, Kecamatan Plered, Kabupaten Cirebon. Suksesi pada Batik Ninik Ichsan dilakukan
secara turun temurun pada generasi atau anak-anak yang memang bersedia untuk melanjutkan usaha keluarga,
sehingga tidak ada paksaan untuk ikut serta dalam menjalankan bisnis keluarganya meskipun sebelumnya telah
diebrikan mentoring atau pembelakalan dalam mengelola dan membuat batik sebagaimana nilai dan budaya
yang dipegang. Karena dalam membuat perencanaan suksesi merupakan hal yang penting karena pemilik bisnis
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dapat melakukan perubahan untuk melindungi bisnis di masa depan (Lee, Bartkus, & Lee, 2015). Batik Ninik
Ichsan saat ini sudah berada pada generasi ke-4 dan berdiri sejak tahun 2000, namun Ninik menyampaikan
bahwasanya ia tidak mengetahui apakah Batik Ninik Ichsan dapat dilanjutkan pada generasi berikutnya atau
tidak, karena saat ini belum ada anaknya yang tertarik untuk berkecimpung pada usaha batik. Meskipun dahulu,
para pengusaha batik di Trusmi merupakan penerus usaha dari orang tuanya dahulu yang terjadi secara alamiah,
karena nyatanya melalui usaha batik dapat memberikan kecukupan dalam kehidupannya. Selain itu, anak-anak
Masinah yaitu Ninik dan saudaranya pun tidak saling memiliki konflik karena telah memiliki usahanya sendiri-
sendiri sehingga pada satu generasi tidak hanya ada satu batik, namun ada beberapa batik.

Dengan ini maka diketahui bahwa proses suksesi Batik Ninik Ichsan tidak dilaksanakan secara terencana
dan tertulis karena umumnya dijalankan secara alamiah, namun pada keadaan Ninik yang sudah lanjut usia ia
merasa pasrah akan keberlanjutan usahanya karena tidak ingin memberikan paksaan kepada anak-anaknya
untuk terjun pada jenis bisnis yang sama. Ninik selaku owner juga menyadari bahwa era ini berbeda dengan
zamannya, dimana melanjutkan bisnis orang tua dapat berjalan secara alamiah ditambah lagi dengan
pengetahuan yang diberikan oleh orang tuanya karena terlibat secara langsung dalam proses pembuatan batik
dalam keluarganya. Selain itu juga diketahui bahwa hubungan orang tua dan anak antara Ninik dengan anak-
anaknya dalam keadaan baik, ia juga memberikan pembelajaran pembuatan batik kepada anak-anaknya sejak
usia sekolah juga memberikan dukungan pendidikan kepada anak-anaknya supaya sang anak memiliki
pengalaman juga pengetahuan pendidikan yang tinggi sebagai bekal kehidupan di masa mendatang.

Suksesi dan hubungan orang tua-anak pada Batik Trusmi

Batik Trusmi merupakan batik yang cukup besar bahkan pernah mendapatkan rekor muri pada tahun 2014.
Batik Trusmi didirikan oleh Ibnu dan Sally sebagai pasangan suami istri yang terjun pada usaha batik bersama
dengan saudara-saudaranya, namun pada usaha yang berbeda. Dengan ini diketahui bahwa Ibnu dan
saudaranya memiliki tongkat estafet sendiri-sendiri sehingga tidak saling berebutan dengan saudaranya. Selain
itu, Ibnu juga mendirikan batik Trusmi tanpa adanya intervensi dari orang tuanya, sehingga Ibnu dan Sally
mulanya hanya menjual kain kafan yang kemudian terus berkembang dengan adanya masukan dari mertuanya
selaku pembuat batik dan dampak dari keikutsertaannya pada beragam pelatihan ataupun seminar.

Dengan ini maka diketahui bahwa suksesi yang dilakukan pada Batik Trusmi tepatnya orang tua owner ialah
secara tidak tertulis atau tidak terencana, namun hal ini juga tidak membuat hubungan antara orang tua dan
anak menjadi konflik, begitupula dengan hubungan antar anak yang tetap harmonis bahkan saling mendukung
usaha yang dimilikinya meskipun pada bidang yang sama. Mentoring pun dilakukan oleh orang tuanya, selain
itu, Ibnu dan Sally juga gemar ikut belajar batik karena mulanya ia belajar saat sudah menikah tidak dari kecil
sehingga saat membuka batik Trusmi ia benar benar memulai dari nol. Namun, berkat kegigihannya maka Batik
Trusmi saat ini semakin berkembang pada bidang usaha lainnya seperti Pesona Batik, Batik Cincin, Truepark
Museum, Raja Sukses Propertindo, dan lain sebagainya.

Suksesi dan hubungan orang tua-anak pada Batik Katura

Batik Katura saat ini dimiliki oleh Bapak Katura. Batik ini berdiri sejak tahun 1964 dengan tagline ‘“wisata
bertahya belajar membatik”. Batik Katura telah memperoleh rekormuri atas penghargaan pada batik terbesar
yang pernah ada, apalagi peminat dari wisata bertahya belajar membatik bukan hanya orang-orang lokal namun
juga sudah dikenal di kancah Internasional. Namun, pencapaian kesuksesan yang sudah tercapai bukanlah hasil
dari perencanaan suksesi yang ditulis secara terencana, karena Batik katura dibuka oleh Bapak Katura saat usaha
orang tuanya masih memiliki usaha batik, sehingga kemungkinan perencanaan yang ada ialah pada adat orang
Trusmi yang sudah terbangun bahwa anak seorang pembatik atau pemilik usaha batik nantinya juga akan
memiliki usaha yang sama, sehingga bisnis keluarga dapat terus dijalankan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Maka dari itu, Kasmin selaku orang tua dari Katura dan Sembilan saudaranya tidak memberikan
tongkat estafet secara langsung dan nyatanya anak-anaknya mampu membangun usaha batik sendiri sehingga
tidak terjadi konflik yang berkepanjangan karena berebut warisan atau usaha yang dikelola orang tuanya.

Perlu diketahui juga bahwa proses suksesi pada Batik Katura cukup menarik karena yang ditunkan kepada
anak-anaknya bukanlah bentuk usahanya seperti pabrik namun yang diturunkan adalah keilmuannya dalam
membuat batik. Kemudian dalam menentukan suksesor juga tidak berdasarkan pada pendidikan, kemampuan
dan keterampilan manajerial ataupun keuangan tetapi diberikan kepada siapapun yang memiliki kemauan
untuk meneruskan usahanya dan terus menjaga juga melestarikan budaya yang ada. Selain itu, Katura juga
menyiapkan generasi yang mengenal batik melalui sanggar batik yang dibuatnya. Dengan ini maka diketahui
bahwa hubungan orang tua dan anak pada batik Katura cukup baik, meskipun sempat ada perbedaan namun
segera teratasi sehingga tidak memunculkan konflik yang mengganggu ketidaknyamana secara terus-terusan.
Dengan keharmonisan hubungan keluarga tentu memberikan dampak pada kesuksesan usaha keluarga yang
dibangun karena keluarga saling bersatu dan mendukung antara satu usaha dengan usaha lainnya meskipun
pada jenis dan bidang yang sama yaitu batik. Hal ini juga karena dukungan lingkungan Trusmi yang memang
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dikenal sebagai desa pembatik sehingga mayoritas masyarakatnya mampu membuat batik dengan baik
sebagaimana pengetahuan yang telah diterima dari orang tua juga lingkungannya.

Suksesi dan hubungan orang tua-anak pada Batik EB

Batik EB tradisional terletak di luar desa Trusmi yaitu desa Panembahan kecamatan Plered kabupaten Cirebon.
Nama batik EB diambil dari nama pendirinya yaitu Edi Baredi sebagai penerus dari generasi sebelumbya yaitu
Kustrija. Batik EB berdiri pada tahun 2000 dan merupakan generasi ketiga. Sebelum bernama EB, batik ini
disebut sebagai Batik Satria Remaja yang berdiri pada tahun 1990 dan tutup pada tahun 1998 karena adanya
krisis ekonomi. Pemilik Batik EB memiliki empat orang anak, namun estafet Batik EB diberikan kepada Hisyam
selakun anak ke-4. Hal ini memicu adanya konflik karena Hisyam mewarisi Batik EB sekaligus dengan pabrik
atau tempat yang digunakan untuk membuat batik juga showroomnya.

Untuk mengatasi hal ini maka orang tua Hisyam mengumpulkan keempat suadaranya untuk membahas hal
tersebut, sehingga diskusi yang panjang menghasilkan bahwa Batik EB diwariskan kepada Hisyam karena ketiga
suadaranya yang lain tidak siap untuk melanjutkan usaha Batik EB. Kemudian Hisyam juga menyampaikan
bahwasanya ia juga memberikan usahanya yang lain kepada saudaranya sehingga tidak saling berebut dan saling
merelakan. Setelah Hisyam mengelola Batik EB makai a fokus untuk mengrmbangkannya hingga menjadi lebih
berkembang pesat. Hisyam juga merubah gaya kepemimpinan konvensional menjadi modern dengan menyusun
struktur organisasi perusahaannya. Dengan ini maka Hisyam tidak melakukan semua pengelolaan sendirian
namun dibantu dengan para manajer sebagaimana tugas dan fungsinya masing-masing. Dengan ini, maka
diketahui bahwa proses suksesi pun tidak dilakukan secar terencana dan jelas, namun Hisyam mampu
mengembangkan Batik EB menjadi lebih baik dan besar dengan kemampuan dan kepiawaiannya dalam
menjalankan bisnis batik. Kemudian hubungan keluarga yang mulanya memiliki konflik pun menjadi saling
merelakan karena adanya tindakan yang segera dilaksanakan supaya tidak berlarut-larut.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diketahui bahwa ada atau tidaknya konflik dapat terjadi sebagai
dampak dari tidak adanya rencana suksesi yang terencana dan jelas sebgaimana yang terjadi di Batik EB dimana
Hisyam memiliki konflik dengan suadaranya karena orang tuanya memberikan Batik EB kepadanya. Hal ini
berbeda dengan hubungan orang-tua anak pada batik lain yang berada pada keadaan baik karena para orang tua
tidak memberikan paksaan kepada sang anak untuk melanjutkan usahanya, ada juga yang justru tidak
memberikan warisan usaha namun warisan pengetahuan sebagaimana yang dilakukan oleh Kasmin ayah dari
pemilik Batik Katura. Tindakan Kasmin mendorong anak-anaknya untuk memiliki usahanya sendiri-sendiri
sehingga hubungan antara orang tua dan anak dalam keadaan baik. Namun, tidak menutup kemungkinan jika
terjadi konflik ataupun kecemburuan karena hal itu merupakan sifat manusiawi. Namun, keadaan tersebut
segera ditangani sehingga tidak menimbulkan konflik yang lebih dalam dan hubungan antara orang tua dan
anak pada Batik Ninik Ichsan, Batik Trusmi, Batik Ktaura dan Batik EB dalam keadaan baik. Dengan ini juga
diketahui bahwa keterlibatan keluarga khususnya orang tua dalam membangun bisnis keluarga merupakan hal
penting yang tidak dapat dinafikkan (Farastika & Firman, 2019) (Arthadian & Ardianti, 2014).

Hal di atas juga menunjukkan pentingnya proses suksesi yang terencana (Setiawan, 2016) sehingga
kesuksesan perusahaan keluarga juga eksistensinya dapat terus dijalankan dari satu generasi ke generasi
selanjutnya (Laksitreni, 2015) (Hayumi, 2020) dengan konflik yang minimal dan hubungan keluarga yang
harmonis, karena nyatanya dukungan keluarga merupakan aspek penting dalam laju perusahana keluarga yang
gemilang. Dengan ini maka peneliti berharap bahwa setiap pengusaha baik pada perusahaan keluarga ataupun
bukan untuk membuat rencana suksesi yang jelas dan terencana guna meminimalisir adanya konflik dan
keberlanjutan usaha secara efektif dan efisien dengan terus memegang teguh pada nilai-nilai budaya yang sudah
ada sejak zaman pendahulunya. Selain itu, peneliti juga berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan
kontribusi pemikiran untuk mengelola usaha keluarga yang dikelola juga dijadikan sebagai salah satu referensi
untuk melakukan penelitian berikutnya.

Simpulan

Bisnis keluarga merupakan usaha yang dijalankan oleh anggota keluarga sehingga pimpinan pada bisnis ini pun
biasanya diturunkan kepada anaknya karena adanya hubungan darah. Hasil penelitian pada Batik Ninik Ichsan,
Batik Trusmi, Batik Katura, dan Batik EB Tradisional diketahui bahwa proses suksesi yang dijalankan ialah
tanpa direncanakan, namun para orang tua memberikan mentoring untuk membuat batik pada usia sekolah,
kecuali pada Batik Trusmi yang baru mempelajarinya setelah menikah. Pada aspek hubungan orang tua-anak
diketahui bahwa Batik Ninik Ichsan, Batik Trusmi, dan Batik Katura berada dalam hubungan yang baik karena
tidak adanya penekanan kepada anak-anaknya untuk ikut serta dalam melanjutkan usaha oranag tuanya, namun
keberlanjutan usaha dilaksanakan secara alamiah dan adanya dukungan dari lingkungan. Hal ini berbeda
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dengan Batik EB yang sempat ada konflik dalam keluarga karena keputusan orang tua Hisyam untuk
menyerahkan usaha batik EB kepada Hisyam. Namun, hal ini segera dicarikan solusi sehingga kembali berada
dalam keadaan yang baik.
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